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ABSTRAK 
Moch. Abu Sofyan alkhusaini, 12102183057. PENERAPAN S.E DIREKTUR 

JENDRAL BIMBINGAN MASYARAKAT ISLAM NO. 

P005/DJ.III/HK.007/10/2021 TENTANG PERNIKAHAN DALAM 

MASA IDDAH ISTRI DALAM PERSPEKTIF MUBADALAH (Studi 

Kasus Di Kantor Urusan Agama Kecamatan Kandat dan Semen 

Kabupaten Kediri ), Jurusan Hukum Keluarga Islam, FASIH, UIN 

Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, 2022, Pembimbing: Septi 

Wulansari, S.Sy., M.H. 

 

Kata Kunci : Surat Edaran, Iddah, Mubadalah 

 
Penelitian ini dilatar belakangi munculnya isu iddah bagi laki-laki, yang mana isu 

tersebut muncul karena adanya surat edaran yang dikeluarkan oleh Kementrian Agama 

Republik Jendral Bimbingan Masyarakat Islam tentang pernikahan suami dalam masa 

iddah istri. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana penerapan Surat 

Edaran No. P-005/ DJ.III /Hk. 00.7/10/2021 tentang pernikahan dalam masa iddah istri di 

KUA Kecamatan Semen dan Kandat Kediri ?, 2) Bagaimana penerapan surat edaran No. 

P-005/ DJ.III /Hk. 00.7/10/2021 tentang pernikahan dalam masa iddah istri dalam 

persepektif Mubadalah di KUA Kecamatan Semen Kandat Kediri ?. 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Untuk mengetahui dan menganalisis penerapan 

surat edaran yang diterbitkan dan diberlakukan di KUA Kecamatan Semen dan Kandat 

Kabupaten Kediri. 2) Untuk menganalisis tinjauan persepektif Mubadalah dalam surat 

edaran yang di terapkan di KUA kecamatan Semen dan Kandat  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah penelitian kualitatif  field 

research yang digunakan dalam penelitian ini ialah jenis penelitian focused interviews 

(wawancara terpusat) Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

menggunakan teknik wawancara terkait masalah yang ada dan studi dokumen. Teknik 

analisis data dalam penelitian ini yaitu menggunakan pengumpulan data, transkrip 

wawancara, kondensasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Pengecekan 

kredibilitas data menggunakan triangulasi metode dan triangulasi sumber data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Penerapan Surat Edaran yang diterapkan 

di KUA Semen dan Kandat keduanya sangatlah berbeda, dikarenakan adanya perbedaan 

pemaknaan substansi dari surat edaran, dimana KUA semen memaknai bahwa suarat 

edaran adalah surat perintah dari atasan yang harus dilaksanakan dengan betul, sedangkan 

KUA kandat memaknai bahwa surat edaran adalah sebuah himbauan atau pemberitahuan 

kepada petugas pelaksana supaya mencegah terjadinya poligami terselubung. Sehingga 

bentuk penerapannya juga berbeda, KUA Semen memberikan penolakan kepada calon 

pengantin duda yang melakukan pendaftaran pernikahan untuk menahan terlebih dahulu 

hingga masa iddah bekas istrinya selesai. Sedangkan KUA kandat cenderung 

memberikan penolakan terhadap surat edaran dan memberikan penyikapan terhadap 

penerapan surat edaran dengan membuat surat pernyataan yang di tulisa tangan oleh 

calon pengantin duda yang melakukan pendaftaran pernikahan dan bertanda tangan di 

atas materai 2)  Adanya Surat Edaran yang diterbitkan oleh Dirjen memiliki pemaknaan 

iddah laki laki yang terkandung dalam substansi surat edaran tersebut adalah masa tunggu 

untuk saling ber-rekonsiliasi dalam memperbaiki suatu hubungan pada saat  talak raj‟i. 

Sehingga dalam hal ini persepektif mubadalah sangatlah tepat sebagai pembuka wawasan 

kepada masyarakat, akan tetapi perspektif mubadalah akan berjalan sempurna jika adanya 
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dukungan dari petugas pelaksana pencatatan. Penerapan dalam perspektif mubadalah 

yang dilaksanakan di KUA Semen sangat kuat untuk dijalankan karena banyaknya 

dukungan dari petugas pelaksana pencatatan. Sedangkan di KUA kandat sangat lemah 

sekali untuk diterapkan, karena adanya penolakan dari petugas pencatatan tentang iddah 

laki laki perspektif mubadalah.  
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ABSTRAC 
Moch. Abu Sofyan alkhusaini, 12102183057. IMPLEMENTATION OF THE 

DIRECTOR GENERAL OF ISLAMIC COMMUNITY GUIDANCE 

NO. P005/DJ.III/HK.007/10/2021 CONCERNING MARRIAGE IN 

THE WIFE'S IDDAH PERSPECTIVE IN MUBADALAH 

PERSPECTIVE (Case Study at the Office of Religious Affairs, Kandat 

and Semen District, Kediri Regency), Islamic Family Law Department, 

FASIH, Sayyid Ali Rahmatullah UIN Tulungagung, 2022, Supervisor: 

Septi Wulansari, S.Sy., M.H. 

 

Keywords: Circular, Iddah, Muballah 

 
 This research is motivated by the emergence of the issue of iddah for men, 

where the issue arose because of a circular issued by the Ministry of Religion of the 

Republic of Indonesia General Guidance of the Islamic Society regarding husband 

marriage during the wife's iddah period. 

 The formulation of the problem in this study are: 1) How is the application of 

Circular No. P-005/ DJ. III /Hk. 00.7/10/2021 concerning marriage during the wife's 

iddah period at the KUA of Semen and Kandat Kediri Districts?, 2) How is circular letter 

No. P-005/ DJ. III /Hk. 00.7/10/2021 regarding marriage during the wife's iddah period in 

MubLAH's perspective at the KUA, Semen Kandat Kediri District?. 

 This study aims to: 1) To find out and analyze the implementation of circulars 

issued and enforced in the KUA of Semen and Kandat Districts of Kediri Regency. 2) To 

analyze the review of MubLAH's perspective in the circular letter that was implemented 

in the KUA of Semen and Kandat sub-districts 

 The approach used in this research is qualitative field research used in this 

research is focused interviews. The data collection technique in this research is using 

interview techniques related to existing problems and document studies. The data analysis 

technique in this study is using data collection, interview transcripts, data condensation, 

data presentation and drawing conclusions. Checking the credibility of the data using 

method triangulation and data source triangulation. 

 The results of the study show that: 1) The implementation of the Circular Letter 

applied at KUA Semen and Kandat are both very different, due to differences in the 

meaning of the substance of the circular letter, where KUA Semen interprets that a 

circular letter is an order from a superior that must be carried out correctly, while KUA 

kandat interprets that a circular letter is an appeal or notification to implementing officers 

to prevent covert polygamy. So that the form of application is also different, the KUA 

Semen refuses to prospective widowers who carry out marriage registration to hold them 

in advance until the iddah period of their ex-wife is over. Whereas the KUA kandat tends 

to reject the circular letter and provide a stance on the application of the circular letter by 

making a handwritten statement by the widowed bride and groom who carry out the 

marriage registration and sign on a stamp duty 2) The existence of a Circular Letter 

issued by the Director General has an iddah meaning Men contained in the substance of 

the circular letter is a waiting period for mutual reconciliation in improving a relationship 

at the time of divorce raj'i. So that in this case the mublain perspective is very appropriate 

as an opener of insight to the public, but the mubada perspective will work perfectly if 

there is support from the recording officer. Implementation in the perspective of mubilah 

which is carried out at KUA Cement is very strong to carry out because there is a lot of 

support from the recording staff. Whereas in KUA kandat it is very weak to implement, 
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because of the rejection from the registration officer regarding the male iddah from the 

perspective of mubilah. 
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 ملخص

. غٍت ِذ٠ش ػبَ الإسشبد 18118120121ِٛش. أثٛ عف١بْ اٌخٛص١ٕٟ،  

ثشأْ  P005 / DJ. III/HK.007/10/2021 ٌٍدب١ٌخ الإعلا١ِخ سلُ

ِٕظٛس ِجبدٌخ )دساعخ زبٌخ اٌضٚاج فٟ فزشح اٌؼذح ٌٍضٚخخ ِٓ 

فٟ ِىزت اٌشؤْٚ اٌذ١ٕ٠خ، ِٕطمخ اٌمٕذاد ٚاٌغبئً إٌّٛٞ، ٚلا٠خ 

اٌغ١ذ ػٍٟ FASIH ، UINوذ٠شٞ(، لغُ لبْٔٛ الأعشح الإعلاِٟ، 

 ,Septy Wulansari    ، اٌّششف8188سزّخ الله رٌٛٛٔغبغٛٔغ، 

S.sy, M.H 

 الكلماث المفتاحيت: رسالت معممت، عذة، مبادلت

٘زا اٌجسث ػٍٝ خٍف١خ ظٙٛس لع١خ اٌؼذح ٌٍشخبي، ز١ث رثبس  ٠أرٟ 

اٌمع١خ ثغجت رؼ١ُّ صبدس ػٓ ٚصاسح الأد٠بْ ثدّٙٛس٠خ اٌدّٙٛس٠خ 

 ثزٛخ١ٙبد ػبِخ ِٓ اٌدّؼ١خ الإعلا١ِخ ثشأْ صٚاج 

و١ف ٠زُ اٌزؼ١ُّ  (1إْ ص١بغخ اٌّشبوً فٟ ٘زٖ اٌذساعخ ٟ٘: 

ثخصٛص اٌضٚاج خلاي فزشح ػذح اٌضٚخخ فٟ ِٕطمزٟ وٛا ع١ّ١ٓ ٚوٕذح 

و١ف ٠زُ رطج١ك اٌزؼ١ُّ ػٍٝ اٌضٚاج خلاي فزشح ػذح  (8وذ٠شٞ ؟، 

اٌضٚخخ فٟ ِٕظٛس ِج١ٍخ فٟ ِىزت اٌشؤْٚ اٌذ١ٕ٠خ عب١ِٓ ٚ وٕذاد 

 وبد٠شٜ؟.

اٌصبدسح  ِؼشفخ ٚرس١ًٍ رٕف١ز اٌزؼب١ُِ (1رٙذف ٘زٖ اٌذساعخ إٌٝ: 

ٚإٌّفزح فٟ ِىزت اٌشؤْٚ اٌذ١ٕ٠خ فٟ ِٕطمزٟ عب١ِٓ ٚ وٕذاد فٟ 

ٌزس١ًٍ ِشاخؼخ ِٕظٛس اٌّج١ٍخ اٌّطجك فٟ ِىزت اٌشؤْٚ  (2وبد٠شٜ 

 فٟ ٔبز١زٟ إٌّٟ ٚوٕذاد.  اٌذ١ٕ٠خ

اٌطش٠مخ اٌّغزخذِخ فٟ ٘زٖ اٌذساعخ ٟ٘ اٌطش٠مخ اٌّغزخذِخ فٟ 

ضح )اٌّمبثلاد اٌّشوض٠خ( ٘زٖ اٌذساعخ ٟٚ٘ ٔٛع ِٓ اٌّمبثلاد اٌّشو

اٌجسث١خ ِغ ٔٙح ٔٛػٟ. رزّثً رم١ٕخ خّغ اٌج١بٔبد فٟ ٘زٖ اٌذساعخ فٟ 

اعزخذاَ رم١ٕبد اٌّمبثٍخ اٌّزؼٍمخ ثبٌّشبوً اٌسب١ٌخ ٚدساعبد اٌٛثبئك. 

رغزخذَ رم١ٕبد رس١ًٍ اٌج١بٔبد فٟ ٘زٖ اٌذساعخ خّغ اٌج١بٔبد ، 

ٌج١بٔبد ، ٚسعُ ٚٔصٛص اٌّمبثلاد ، ٚرىث١ف اٌج١بٔبد ، ٚػشض ا

الاعزٕزبج. اٌزسمك ِٓ ِصذال١خ اٌج١بٔبد ثبعزخذاَ غش٠مخ اٌزث١ٍث ٚرث١ٍث 
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 ِصذس اٌج١بٔبد.

( رطج١ك اٌخطبة اٌّؼُّ اٌّطجك فٟ ١أظٙشد ٔزبئح اٌذساعخ أْ: 

ِىزت اٌشؤْٚ اٌذ١ٕ٠خ عب١ِٓ ٚ وبٔذاد ولاّ٘ب ِخزٍفبْ ٌٍغب٠خ ، ثغجت 

ّّخ ، ز١ث ٠فغش ِىزت الاخزلافبد فٟ ِؼٕٝ ِعّْٛ اٌشعبٌخ اٌّؼ

اٌشؤْٚ اٌذ١ٕ٠خ عب١ِٓ أْ اٌسشف اٌذائشٞ ٘ٛ أِش ِٓ سئ١ظ ٠دت رٕف١زٖ 

ثشىً صس١ر ، ث١ّٕب ٠فغش ِىزت اٌشؤْٚ اٌذ١ٕ٠خ وبٔذاد أْ اٌشعبٌخ 

اٌّؼّّخ ٟ٘ اعزئٕبف أٚ إشؼبس ٌٍّغؤ١ٌٚٓ اٌزٕف١ز١٠ٓ ٌّٕغ رؼذد اٌضٚخبد 

اٌشؤْٚ اٌذ١ٕ٠خ  اٌغشٞ. ززٝ ٠خزٍف شىً اٌطٍت أ٠عًب ، ٠شفط ِىزت

عب١ِٓ  ٌلأساًِ اٌّسز١ٍّٓ اٌز٠ٓ ٠دشْٚ رغد١ً اٌضٚاج ٌلاززفبظ ثُٙ 

ب ززٝ رٕزٟٙ فزشح اٌؼذح ٌضٚخزُٙ اٌغبثمخ. فٟ ز١ٓ أْ ِىزت  ًِ ِمذ

اٌشؤْٚ اٌذ١ٕ٠خ وبٔذاد ر١ًّ إٌٝ سفط اٌشعبٌخ اٌزؼ١ّ١ّخ ٚرمذ٠ُ ِٛلف 

ثخػ ا١ٌذ ِٓ ثشأْ رٕف١ز اٌشعبٌخ اٌّؼّّخ ِٓ خلاي رمذ٠ُ ث١بْ ِىزٛة 

لجً الأسًِ اٌّسزًّ اٌزٞ ٠غدً اٌضٚاج ٠ٚٛلغ ػ١ٍٗ ػٍٝ غبثغ 

ٚخٛد سعبٌخ دٚس٠خ صبدسح ػٓ اٌّذ٠ش اٌؼبَ ٌٙب ِؼٕٝ  (8اٌغشٞ اٌذِغخ.

ِٓ اٌؼذح اٌزوش اٌٛاسدح فٟ ِعّْٛ اٌشعبٌخ اٌّؼّّخ ٟ٘ فزشح أزظبس 

ٌٍزصبٌر اٌّزجبدي فٟ إصلاذ اٌؼلالخ ٚلذ اٌطلاق اٌشخؼٟ. ٌزٌه ، فٟ 

ِٕبعجبً خذاً وئفززبز١خ ٌٍجص١شح ِجبدٌخ  ٘زٖ اٌسبٌخ ، ٠ىْٛ ِٕظٛس 

س اٌّجذح ع١ؼًّ ثشىً ِثبٌٟ إرا وبْ ٕ٘بن دػُ ِٓ ٌٍدّٙٛس ، ٌىٓ ِٕظٛ

ِىزت ِغؤٚي اٌزغد١ً. اٌزٕف١ز ِٓ ِٕظٛس اٌّج١ٍخ اٌزٞ ٠زُ رٕف١زٖ فٟ 

لٛٞ خذاً ٌٍزشغ١ً ٔظشًا ٌٛخٛد اٌىث١ش ِٓ اٌذػُ ِٓ غبلُ  اٌشؤْٚ اٌذ١ٕ٠خ

ظؼ١ف اٌزٕف١ز ٌٍغب٠خ ، وٕذاد  ِىزت اٌشؤْٚ اٌذ١ٕ٠خ اٌزغد١ً. ث١ّٕب فٟ

 ػ اٌزغد١ً فٟ اٌؼذح ِٓ ٚخٙخ ٔظش اٌّج١ٍخ.ثغجت سفط ظبث
 

 

 

 

 

 


